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ABSTRAK: Latar belakang pengabdian kepada masyarakat berbasis penelitian
ini ada 2 (dua) temuan masalah, yaitu tidak efektifnya pembelajaran di Taman
Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-Ikhlas Purwosari serta kurangnya tenaga
pendidik di Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-Ikhlas Purwosari.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Participatory Action Research
(PAR) sebagai metodologi khas penelitian berbasis pengabdian kepada
masyarakat. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan
mulai bulan September sampai Oktober 2021, dari mulai perencanaan kegiatan,
pencarian dana, koordinasi, pelaksanaan kegiatan, sampai pelaporan hasil
kegiatan. Lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini di Taman
Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul. Berdasarkan
temuan masalah, selanjutnya ada 3 (tiga) bentuk pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan dengan kegiatan dampingan, yaitu pelatihan
pembelajaran halagoh di Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-Ikhlas
Purwosari, pelatihan dasar makhorijul huruf di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Masjid Al-Ikhlas Purwosari, dan pengadaan kajian Bersama warga di sekitar
Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari.
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ABSTRACT: The background of this research-based community service there
are 2 (two) findings of the problem, namely the ineffectiveness of learning in
the Al-Ikhlas Mosque Purwosari Al-Qur'an Education Park and the lack of
educators in the Al-Ikhlas Mosque Purwosari Educational Park. . This study
uses the Participatory Action Research (PAR) research method as a typical
methodology of community service-based research. The implementation of
community service activities is carried out from September to October 2021,
starting from planning activities, raising funds, coordinating, implementing
activities, to reporting the results of activities. The location of the
implementation of this community service activity is at the Al-Qur'an
Education Park, Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul. Based on the
tindings of the problem, then there are 3 (three) forms of community service
carried out with assisted activities, namely halaqoh learning training at the Al-
Qur'an Education Park at the Al-Ikhlas Mosque in Purwosari, basic makhorijul
letter training at the Al-Qur'an Education Park. Al-Ikhlas Mosque in Purwosari,
and conducting joint studies with residents around the Al-Qur'an Education
Park at Al-Ikhlas Mosque in Purwosari.
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PENDAHULUAN

Kata kunci Pendidikan Islam terletak pada usaha sadar dan terencana
(Sutarman, 2019) yang dilakukan untuk mencapai tujuan Pendidikan Islam
yang terlah ditetapkan. Dalam perpsektif trilogi pendidikan (Nashihin, 2019a),
Pendidikan Islam merupakan proses Pendidikan yang dapat berlangsung di
lembaga formal, keluarga, dan masyarakat (Ninla Elmawati Falabiba, 2019).
Taman Pendidikan al-Qur’an merupakan Pendidikan Islam yang berlangsung
di masyarakat yang diselenggarakan oleh pengurus masjid bersama dengan
masyarakat setempat. Selanjutnya, secara esensial pendidikan Islam yang
berlangsung di Taman Pendidikan al-Qur’an harus mampu mengembangkan
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia (Husna Nashihin, 2017), serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.

Sebagai bagian dari proses Pendidikan Islam yang terletak di Pendidikan
masyarakat, Pendidikan Islam di Taman Pendidikan al-Qur’an (Nasution &
Abadi, 2014) sudah mendapatkan perhatian serius dari pemerintah maupun
Lembaga swasta terbukti dengan banyaknya alokasi bantuan biaya kegiatan
yang berbasis pada Lembaga Taman Pendidikan al-Qur’an (Priyadi & DKk,
2013). Hal ini menunjukan pentingnya Pendidikan Islam pada Taman
Pendidikan al-Qur'an untuk senantiasa dikembangkan sehingga mampu
berkontribusi bagi pembangunan bangsa dan negara.

Secara organisasi kelembagaan nasional, Taman Pendidikan al-Qur’an
dapat pula dikatakan sebagai sub sistem dari Pendidikan nasional (Pendidikan,
2022) di Indonesia. Untuk itu, tujuan Pendidikan Islam pada Taman
Pendidikan al-Qur’an harus sesuai juga dengan tujuan Pendidikan nasional
(Efendi, 2008). Bahkan dapat dikatakan bahwa Pendidikan pada Taman
Pendidikan al-Qur’an merupakan support sistem dari Pendidikan nasional
(Algorni, 2021). Hal ini sangat logis mengingat banyaknya Lembaga Taman
Pendidikan al-Qur’an yang diselenggarakan di semua daerah di Indonesia,
sehingga Taman Pendidikan al-Qur’an menjadi Lembaga Pendidikan Islam
yang sangat potensial (Rochanah, 2019) jika dilakukan pendampingan secara
maksimal. Apalagi mengingat Pendidikan agama Islam pada Lembaga
Pendidikan formal seperti sekolah umum kurang maksimal, sehingga peran
Taman Pendidikan al-Qur’an sebagai Lembaga Pendidikan Islam sangat
dibutuhkan. Bahkan, dapat juga dikatakan bahwa sebagai alternatif Pendidikan
Islam di masyarakat, Taman Pendidikan al-Qur’an menjadi Lembaga terfavorit
di Indonesia.

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) merupakan lembaga Pendidikan
luar sekolah atau Lembaga non formal dengan jenis Lembaga keagamaan
(Husna Nashihin et al., 2021). Untuk itu, muatan kurikulum Pendidikan
Islamnya lebih menekankan aspek keagamaan bersumber pada sumber
utama agama Islam, yaitu = Al-Qur'an dan  As-sunnah. Dalam
perkembangannya, Taman Pendidikan al-Qur’an diselenggarakan secara
klasikal dengan menyesuaikan dengan taraf perkembangan anak, yaitu untuk
kelompok Taman Kanak-kanak Al-Qur'an (TKA) untuk anak usia 4-6 tahun,
sedangkan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) untuk anak usia 7-12 tahun
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(usia SD/MI). Melalui pengklasifikasian tersebut, karakteristik pembelajaran
sesuai tingkat usia santri memungkinkan dapat tercapai secara tuntas melalui
pendidikan klasikal. Kurikulum Pendidikan Taman Pendidikan al-Qur’an yang
dikembangkan terdiri dari baca tulis Al-Qur'an, pengajaran shalat, hafalan
ayat-ayat Al-Qur'an, do'a-do'a harian, penanaman akidah akhlak dan
sejenisnya.

Di Indonesia sendiri Taman Pendidikan Al-Qur’an mempunyai banyak
metode pembelajaran Al-Qur’an salah satu nya ialah metode Halagoh. Halagah
merupakan sistem pengajaran yang mengusung berbagai metode pengajaran
selain sistem klasik yang notabene digunakan dalam pembelajaran pesantren
dan madrasah (Husna Nashihin et al.,, 2021). Metode halagah merupakan
kelompok kelas dari metode bandongan. Halagah menurut bahasa, yaitu
lingkaran murid, atau sekompok siswa yang belajar di bawah bimbingan
seorang guru atau belajar bersama dalam satu tempat. Halagah ini juga
merupakan diskusi untuk memahami isi kitab, bukan untuk mempertanyakan
kemungkinan besar salahnya apa-apa yang diajarkan oleh kitab, tetapi untuk
memahami apa maksud yang diajarkan oleh kitab.

Masjid Al-Ikhlas yang dibangun pada tahun 1984 merupakan masjid
umum yang terletak di Karangwetan, 01/01, Giricahyo, Purwosari Gunung
Kidul DI Yogyakarta. Masjid ini memiliki luas tanah 120 m2, luas bangunan 150
m2 dengan status tanah Wakaf. Lalu masjid ini memiliki kapasitas jamaah 50-
100 orang, jumlah muazin 4 orang, jumlah remaja 25 orang dan jumlah khotib 2
orang. Di masjid ini banyak sekali program yang diadakan oleh DKM, ada
kajian, baksos, serta taman pendidikan Al-Qur’an. Yang menjadi perhatian
kami disini ialah taman pendidikan Al-Qur’an yang diadakan di masjid ini,
yang menjadi sorotan ialah sedikitnya pengajar dan yang menjadi peserta
taman pendidikan Al-Qur’an sangat banyak. Minimnya metode dari pengajar
yang mengampu para peserta dan kualitas pengajaran yang minim. Hal inilah
yang menjadi alasan utama kami untuk memberikan pelatihan kepada pengajar
di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al Ikhlas Purwosari.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan Model Pembelajaran Halagoh guna menambah
pengetahuan dan metode pengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-
Ikhlas Purwosari. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diharapkan dapat mencapai tujuan yang ditargetkan.

TINJAUAN TEORITIS
Tinjauan teoritis dalam penelitian berhubungan dengan penerapan
metode halaqoh di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al Ikhlas Purwosari.
Cakupan tinjauan teoritis dalam penelitian ini meliputi;
a. Pendekatan Pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Pembelajaran yang berlangsung di Taman Pendidikan Al-Qur’an
sebagaimana tuntutan pendekatan pembelajaran saat ini, harus
menggunakan pendekatan Student Centered Learning (SCL) (Nashihin,
2019b), sehingga pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an terpusat
pada santri, bukan pendidikan Taman Pendidikan Al-Qur’an. Adapun
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posisi pendidik di Taman Pendidikan Al-Qur’an yaitu sebagai fasilitator
pendidikan yang memfasilitasi pembelajaran. Lawan terma pendekatan
Student Centered Learning (SCL) yaitu Teacher Centered Learning (TCL) yang
memposisikan pendidik di Taman Pendidikan Al-Qur’an sebagai pusat
pembelajaran (Nashihin, 2022). Hal ini sangat tidak sesuai dengan
perkembangan pendidikan pada saat ini.

Selain itu, pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an juga harus
menggunakan pendekatan Saintifik, sehingga santri mampu mengalami
pengalaman empiris dalam pembelajaran. Dalam implementasinya,
pembelajaran Saintifik di Taman Pendidikan Al-Qur’an dilaksanakan guna
menyampaikan materi tambahan diluar baca tulis al-Qur’an, seperti
penyampaian materi fikih ibadah, akidah, akhlak (Nashihin et al., 2020),
dan lain sebagainya. Pendekatan Saintifik akan mempermudah
pemahaman santri terhadap materi yang disampaikan.

b. Metode Halagoh

Istilah halagoh sebagai terma yang berasal dari Bahasa Arab memang
secara spesifik berhubungan dengan pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyah).
Secara historis, istilah halagoh pada awalnya merujuk pada kelompok kecik
yang membentuk lingkaran untuk secara rutin melaksanakan pengkajian
ilmu keagamaan Islam. Halaqoh sebagai sebuah kelompok kecil biasanya
hanya terdiri dari 3-12 orang peserta halagoh. Halagoh dipimpin oleh
seorang muarbbi atau naqib (Priyadi & Dkk, 2013) yang bertugas memimpin
jalannya kajian keagamaan Islam. Dalam perkembangannya, istilah
halagoh berkembang menjadi istilah lain seperti mentoring, ta’lim
(Nashihin, 2012), pengajian kelompok, tarbiyah, dan lain sebagainya.

Sebagai sebuah metode berarti halagoh merupakan metode diskusi
keagamaan Islam yang menggunakan pembagian kelompok kecil berkisas
3-12 orang peserta dengan tujuan untuk membuat sebuah forum diskusi
yang fokus dan terarah. Dalam implementasinya, metode halaqoh dalam
pembelajaran dapat dipimpinoleh seorang pendidik dengan anggota
halaqoh terdiri dari peserta didik. Dalam konteks penelitian ini, metode
halaqgoh berarti dilaksanakan oleh pendidik di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Bersama para santri.

METODOLOGI

Dalam pelaksanaan kegiatan kami menggunakan metode penelitian
Participatory Action Research (PAR) (Rodhi, 2022) sebagai metodologi khas
penelitian berbasis pengabdian kepada masyarakat. Penggunaan metode
penelitian  Participatory ~ Action Research (PAR) dimaksudkan untuk
mendapatkan keberlangsungan pendampingan di objek dampingan
(Mukhtazar, 2020). Melalui metode penelitian Participatory Action Research
(PAR) diharapkan pendampingan dapat dilaksanakan berbasis pada kebutuhan
di masyarakat wilayah Purwosari. Guna mencapai tujuan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini digunakan beberapa langkah:
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1. Persiapan Pendampingan

Persiapan pendampingan dilakukan dengan melakukan Focus Group
Discussion (FGD) Bersama pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolan Taman
Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari. Metode pendampingan
yaitu digunakan untuk mendampingi pengajar untuk metode yang akan
disampaikan, yaitu metode halaqoh. Persiapan pendampingan melalui metode
halagoh di Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-Ikhlas Purwosari
dilaksanakan dengan melibatkan semua pihak pengelola sebagai komunitas
yang akan dibangun untuk melakukan aksi berikutnya secara berkelanjutan.
Artinya, metode halagoh yang didampingan bisa menjadi sistem yang
silaksanakan oleh pengelola Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas
Purwosari sebagai komunitas dampingan.

2. Praktik Pendampingan

Praktik pendampingan dilaksanakan dengan pelatihan metode halaqoh
di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari. Peserta yang
dilibatkan mempertimbangkan kebutuhan dengan didasarkan pada pihak-
pihak pengelola yang akan menerapkan metode halaqoh selanjutnya setelah
pengabdian kepada masyarakat ini selesai dilakukan. Metode praktik akan
diberikan setelah materi-materi sudah disampaikan dalam bentuk pelatihan
dan pendampingan dalam mengajarkan pada saat kegiatan Taman Pendidikan
Al-Qur’an berlangsung.

Sebagai sebuah pengabdian kepada masyarakat berbasis riset penelitian,
maka secara metodis, pengabdian kepaa masyarakat ini memiliki Langkah-
langkah yang sistematis. Ada 4 (empat) Langkah pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan dalam penelitian ini,yaitu temuan masalah,
pelaksanaan PkM, pemecahan masalah, dan evaluasi. Keempat Langkah
tersebut dilaksanakan sebagai sebuah sistem yang runtut. Langkah-langkah
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di TPQ Masjid Al- Ikhlas
Purwosari dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

ﬂemuan Masalah \ Evaluasi

= Tidak efektifnya dalam pembelajaran = Perludiadakan pendampingan
TPA membuat kemampuan anak tidak - dari guru yang berkompeten
L]

meningkat secara signifikan dan malah Mencari solusi dari
menambah keterlambatan anak dalam Wwwlahanmode yv;:;
mempelajari Al-Qur’an telah dijalankan
*  Kurangnya pendidik untuk belajar dan
berinteraksi secara langsung maupun
\ diskusi dengan para guru vany ‘

\ Pemecahan Masalah

Pelaks: PKM

e ar.\aan . ® Praktik terkait dengan metode

= Pelatihan pembelajaran halagoh SRR, A A
halagoh

) ” ®» Ceramah dengan memberikan
= Pelatihan dasar makharijul huruf
materi metode halagoh dan

= Diadakan kajian warga

diberikan sampai benar benar

j paham

Figur 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat
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Temuan masalah merupakan Langkah pertama yang dilakukan dalam
penelitian ini. Pada Langkah ini terdapat 2 (dua) temuan masalah, yaitu tidak
efektifnya pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas
Purwosari serta kurangnya tenaga pendidik di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Masjid Al-Ikhlas Purwosari. Berdasarkan temuan masalah, selanjutnya ada 3
(tiga) bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dengan kegiatan
dampingan, yaitu pelatihan pembelajaran halaqoh di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari, pelatihan dasar makhorijul huruf di Taman
Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari, dan pengadaan kajian
Bersama warga di sekitar Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas
Purwosari. Pelaksanaan kegiatan dilakukan mulai bulan September - Oktober
2021, dari mulai perencanaan kegiatan, pencarian dana, koordinasi,
pelaksanaan kegiatan, sampai pelaporan hasil kegiatan. Lokasi pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid
Al-Tkhlas Purwosari, Gunung Kidul.

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sebagai sebuah riset
penelitian Participatory Action Research (PAR), harus melibatkan unsur-unsur
Participatory Action Research (PAR) di lapangan. Unsur-unsur yang terlibat
dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul antara lain:

1. Pengajar Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-Ikhlas Purwosari,
Gunung Kidul

2. Anak-anak dan Remaja Al-Qur'an Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung
Kidul

3. DKM Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul

4. Dosen pelaksana pengabdian kepada masyarakat

5. Mahasiswa pelaksana pengabdian kepada masyarakat

Kelima unsur-unsur pengabdian kepada masyarakat berbasis
Participatory Action Research (PAR) diatas menjadi personil yang menentukan
keberhasilan pengabdian kepada masyarakat.

HASIL

Kegiatan dampingan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
berbentuk pelatihan metode halaqoh bagi pengelola di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan dengan cara tatap muka dan praktik langsung oleh para
pendidik yang berkompeten. Adapun detail kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-Ikhlas Purwosari
adalah sebagai berikut :
1. Pengarahan untuk Pendidik

Pengarahan untuk pendidik di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-
Ikhlas Purwosari menjadi tahapan pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat yang pertama dilakukan dalam penelitian ini. Acara ini diadakan
dalam memberikan arahan kepada pendidik untuk bagaimana praktik kondisi
dilapangan atau saat mengajar. Berikut dokumentasi pengarahan yang
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dilakukan pendamping kepada pendidik di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul:

Gambar 1. Pengarahan penerapan metode halaqoh

Dokumentasi diatas merupakan pengarahan untuk penerapan metode
halaqoh yang akan diterapkan di di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-
Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul. Kegiatan ini merupakan tahapan pertama
pendampingan para pendidik di Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-
Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul. Selanjutnya, pendampingan dilakukan
dengan pengarahan alat peraga yang dilakukan kepada para pendidik di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul:

Gambar 2. Praktik metode halaqoh sesame pendidik

Dokumentasi diatas merupakan tindak lanjut dari kegiatan pengarahan
kepada para pendidik dan pengelola di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid
Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul. Tindak lanjut pada tahap ini dilakukan
dengan praktik metode halaqoh antar sesama pendidik di Taman Pendidikan
Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul. Praktik ini merupakan
persiapan untuk pelaksanaan praktik metode halaqoh oleh pendidik kepada
santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung
Kidul.
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2. Praktik kepada para santri

Praktik metode halagoh oleh Pendidikan kepada santri dilaksanakan di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul. Pada
tahap ini, pelaksana pengabdian kepada masyarakat mengajarkan metode
halagoh, sesuai pengertian halaqoh terdiri dari seorang guru dan beberapa
murid, bisa 5-10 murid. Posisi murid ialah melingkar sambil menyimak apa
yang disampaikan guru. Lalu guru menyiapkan alat peraga untuk
memudahkan guru untuk mengajar.

Gambar 4. Proses pengajaran kepada santri
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Dokumentasi diatas merupakan proses pengajaran para pendidik
kepada santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari,
Gunung Kidul. Penerapan metode halaqoh di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Masjid  Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul dilaksanakan dengan
mempertimbangkan tingkat usia santri, sehingga pembagian kelompok kalagoh
didasarkan pada tingkat usia. Hal ini dilakukan untuk dapat mewujudkan
lingkungan belajar yang kondusif (Hafidz & Nashihin, 2021) sesuai dengan
kondisi psikologis para santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas
Purwosari, Gunung Kidul.

=
Gambar 5. Kelompok halaqoh berdasarkan tingkat usia

Dokumentasi diatas menunjukkan adanya kelompok halagqoh yang
dibagi berdasarkan tingkat usia. Dokumentasi diatas merupakan kelompok
halagoh dengan usia 4-6 tahun. Terlihat melalui pembagian seperti itu, para
santri dapat berinteraksi sesuai dengan psikologi perkembangan usia 4-6 tahun.

13 T

Gambar 6. Kelompok Halaqoh

320



Jurnal Pengabdian Masyarakat Bestari (JPMB)
Vol. 1, No. 5, 2022: 311-326

Dokumentasi diatas menunjukan kelompok halaqoh dengan usia 7-12
tahun. Pembagian kelompok halaqoh berdasarkan usia tersebut menjadikan
kelas terlihat sangat kondusif. Pada kelompok halaqoh usia 7-12 tahun tersebut
terlihat terdapat antusiasme para santri terhadap penyampaian materi
kurikulum di Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-Ikhlas Purwosari,
Gunung Kidul.

Gambar 7. Kondisi kelompok Halaqoh

Dokumentasi tersebut diatas menunjukan bahwa kelompok halaqoh di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul juga
tidak harus menggunakan formasi duduk secara formal dan kaku. Halaqoh
dilaksanakan sesuai dengan kondisi santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul, sehingga terkadang dengan situasi
belajar sambal bermain.

3. Kajian Warga

Pendampingan di Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-Ikhlas
Purwosari, Gunung Kidul berdasarkan analisis kebutuhan juga menghasilkan
kesimpulan perlunya dilakukan kajian untuk warga di sekitar Purwosari. Hal
ini dilakukan karena guna membangun Lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an
Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul, wali santri dan masyarakat sekitar
sebagai palaksana berikutnya juga perlu mendapatkan kajian keagamaan rutin.
Untuk menerapkan dakwah islam kami mengadakan kajian di masjid Al-Ikhlas
Purwosari, warga sangat antusias untuk menyimak kajian, hal ini dibutuhkan
untuk mengisi iman dan pengetahuan untuk orang-orang islam.
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Gambar 8. Kajian rutin disekitar masjid

Berdasarkan dokumentasi tersebut diatas, sangat terlihat antusian dari
warga sekitar Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-Ikhlas Purwosari,
Gunung Kidul untuk mengikuti kajian rutin yang dilaksanakan di sekitar
masjid. Kondisi ini akan membuat komunitas pelaksana pengabdian kepada
masyarakat dapat dibentuk dengan baik.

DISKUSI

Secara umum, perkembangan dan pertumbuhan Taman Pendidikan Al-
Qur'an di Indonesia sangat pesat, termasuk juga perkembangan Taman
Pendidikan Al-Qur'an yang terdapat di Masjid Al Ikhlas Purwosari.. Realitas ini
menunjukkan adanya sambutan dan dukungan yang cukup baik dari
masyarakat di wilayah Purwosari dalam upaya pewarisan dan penanaman
nilai keimanan dan ketakwaan (IMTAQ) bagi generasi mendatang (Kholish et
al., 2020). Keberadaan dan pertumbuhan unit-unit pendidikan non formal
jenis keagamaan itupun cukup strategis jika dilihat dari tuntutan
pembangunan bangsa yang menempatkan asas keimanan dan ketakwaan
sebagai asas utamanya, disamping asas Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK).

Pada saat pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan berjalan dengan
lancar guru ngaji, peserta didik, serta masyarakat sangat antusias sekali dengan
kegiatan ini. Sehingga dapat memberikan pemahaman yang baik kepada seluru
peserta. Serta pelaksanaan kajian dapat dilakungan dengan khidmat, sehingga
materi bisa tersampaikan kepada peserta.

Di Indonesia Taman Pendidikan Al-Qur’an mempunyai banyak metode
pembelajaran Al-Qur’an salah satu nya ialah metode Halaqoh. Halaqah
menurut bahasa, yaitu lingkaran murid, atau sekompok siswa yang belajar di
bawah bimbingan seorang guru atau belajar bersama dalam satu tempat. Di
masjid Al-Ikhlas Purwosari banyak sekali program yang diadakan oleh DKM,
ada kajian, baksos (Fitriani, 2019), serta taman pendidikan Al-Qur’an. Yang
menjadi perhatian kami disini ialah taman pendidikan Al-Qur'an yang
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diadakan di masjid ini, yang menjadi sorotan ialah sedikitnya pengajar dan
yang menjadi peserta taman pendidikan Al-Qur’an sangat banyak. Minimnya
metode dari pengajar yang mengampu para peserta dan kualitas pengajaran
yang minim (Susan Eri, 2019). Hal inilah yang menjadi alasan utama kami
untuk memberikan pelatihan kepada pengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Masjid Al Ikhlas Purwosari.

Dari uraian di atas, tujuan yang ingin dicapai pada PKM ini diantaranya
: 1) Untuk menambah pengetahuan dan keterampilan para pendidik di Taman
Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al Ikhlas dalam pelaksanaan kegiatan
mempelajari  Al-Qur'an 2) Membantu untuk menghasilkan metode
pembelajaran Al-Qur’an yang baru pada pendidik di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Masjid Al Ikhlas 3) Membina kerjasama dengan berbagai pihak terkait
sehingga bisa menjadi tempat masuknya dakwah islam di Gunung Kidul..
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan PKM ini adalah melalui
pendampingan dan praktik. Kemudian para pendidik dibina dan diberikan
materi - materi terkait pembinaan melalui pendampingan dan praktik.
Kegiatan PKM ini secara keseluruhan mendapatkan hasil yang baik dan
memuaskan. Beberapa komponen yang berhasil dicapai dalam pelaksanaan
kegiatan ini diantaranya : 1) ketercapaian tujuan kegiatan, 2) tersampaikannya
materi kepada target yang telah direncanakan.

KESIMPULAN & REKOMENDASI
Secara keseluruhan kegiatan berjalan dengan lancar. Para peserta didik
sangat antusias dalam mengikuti acara pendampingan dan kajian,
meningkatnya pengetahuan pada pendidik maupun peserta didik. Namun
disini peran orang tua juga penting untuk menentukan keberhasilan anak-
anaknya agar semakin rajin mengaji. Pendidik hanya sebagai sarana saja untuk
peserta didik. Namun pendidik yang hebat ialah yang menciptakan metode
yang membuat peserta didik mudah mengerti dan efektif dalam pembelajaran.
Ada 3 (tiga) rekomendasi yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Al-Ikhlas
Purwosari, Gunung Kidul:
1. Peningkatan dan penjalinan komunikasi masyarakat dan santri.
2. Adanya program lebih lanjut untuk peserta didik agar bisa diberikan ilmu
tentang Al-Qur’an untuk lanjutan.
3. Perlu ada pembinaan dari aparatur desa supaya kegiatan mengaji semakin
gencar dilakukan di desa lainnya.
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PENELITIAN LANJUTAN

Pengabdian kepada masyarakat berbasis riset penelitian dengan metode
Participatory Action Research (PAR) ini tentunya memiliki keterbatasan, sehingga
membutuhkan penelitian lanjutnya guna menyempurnakan pengabdian sesuai
dengan dinamika yang terjadi pada subjek dampingan. Untuk itu, penelitian
lanjutan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain berupa eksplorasi
pendampingan metode pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid
Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul, sehingga dapat memperkaya khazanah
ilmu didaktis dan metodis bagi para pendidik di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul.

Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat dilakukan dengan memperluas
cakupan subjek dan objek penelitian di wilayah Gunung Kidul. Perluasan
cakupan bisa dilakukan dengan bekerjasama dengan Lembaga BADKO di
wilayah Gunung Kidul Yogyakarta.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih ditujukan kepada pengelola Taman Pendidikan Al-
Qur'an Masjid Al-Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul. Selain itu, ucapan
terimakasih ditujukan juga kepada mahasiswa yang terlibat aktif dalam
pengabdian kepada masyarakat di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Al-
Ikhlas Purwosari, Gunung Kidul. Ucapan terimakasih terkhir ditujukan kepada
3 (tiga) perguruan tinggi yang sudah berkontribusi terhadap dosen dan
mahasiswnya dalam memberikan support system pengabdian kepada
masyarakat dengan baik.
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